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Tujuan utamadari penelitian ini adalah untuk menguji apakah pertumbuhan ekonomi di Indonesia
dikategorikan sebagai pro-poor growth (berpihak kepada orang miskin). Thesisini akan dianalisis melalui
bagai mana mekanisme pertumbuhan ekonomi mempengaruhi kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data panel yang disusun dengan data pada tingkat provinsi untuk periode 2004 — 2010.
Selanjutnya, data panel tersebut dipergunakan untuk mengestimasi model ekonometrik yang memungkinkan
kita mengetahui dampak dari pertumbuhan ekonomi, ketimpangan, pengeluaran pemerintah, dan
kemampuan fiskal padatingkat kemiskinan. Adapun variabel kontrol terdiri dari koefisien Gini, Per Kapita
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB per kapita), pengeluaran pemerintah, dan sumber pendapatan
sendiri.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada kebijakan pemerintah. Pertama, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang baik ternyata dapat menanggulangi kemiskinan. Dengan
demikian, Pemerintah harus memformulasikan kebijakan yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
yang berpihakak pada masyarakat miskin. Selain itu, bukti empiris menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan
lebih responsif terhadap pertumbuhan ekonomi dari pada distribusi pendapatan (gini ratio). Kedua, pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi sangat bervariasi. Belanja pemerintah untuk
pendidikan dan kesehatan memiliki dampak yang signifikan terhadap pengentasan kemiskinan melalui
ketidaksetaraan pendapatan berkurang, sedangkan belanja publik pada perlindungan sosia tidak signifikan
berkontribusi dalam mengurangi angka kemiskinan. Selanjutnya, kemampuan fiskal di masing-masing
provinsi sangat diperlukan untuk meningkatkan pengentasan kemiskinan di wilayhanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas penanggulangan kemiskinan. Selain itu, untuk mempercepat pengurangan kemiskinan di
Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan juga harus didukung melalui investasi sumber daya
manusia, serta merancang dan menerapkan program pengurangan kemiskinan yang berpihak pada
masyarakat miskin. Untuk kasus Indonesia, pertumbuhan ekonomi selama periode 2004-2010 dapat
disimpulkan sebagai pro-poor growth.

...... The main purpose of this study is to examine whether economic growth in Indonesiais categorised as
pro-poor growth. 1t will be analysed through how economic growth affects poverty. To address this
research, we will conduct the study using panel data. It consists of province-level data from 2004 - 2010 to
estimate an econometric model that allows us to know the impact of economic growth, inequality,
government spending, and fiscal capability on poverty rate. Therefore, the set of control variables consists of
the Gini coefficient, per capita Gross Regional Domestic Product (GRDP), government spending, and own
income resources.
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The estimated results of this study have important policy implications. First, the finding shows that
economic growth is good to enhance poverty reduction; government therefore should consider to rising up
economic growth benefiting for the poor. In addition, empirical evidence suggests that the poverty
headcount ratio in Indonesiais more responsive on economic growth than on income distribution. Second,
the effect of government expenditures varies for different type of spending. Government spending on
education and health has significant impact on poverty alleviation through reduced income inequality; while
public expenditure on socia protection isinsignificantly contribute to decrease poverty rate. Finally, the
fiscal capability in each provinceis required to enhance poverty eradication.

Further, economic growth is needed to enhance the effectiveness of poverty reduction. Moreover, sustained
growth should be accompanied by encouraging in human capital investment to accelerate poverty reduction.
In addition, designing and implementing pro poor poverty reduction program should be done to accelerate
poverty alleviation. Finally, this result suggests that economic growth during period 2004-2010 in Indonesia
can be concluded as pro-poor growth



